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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media visual terhadap hasil belajar
siswa pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan kelas V SD negeri 122381 pematang siantar t.a
2022/2023. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan
dengan metode penelitian Pre-eksperimental design. Pre-eksperimental design merupakan metode
yang hanya menggunakan satu kelompok kelas dan tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak
dipilih secara random. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 122381 Pematangsiantar beralamat di Jalan
Ragi Pane, Bane, Kec. Siantar Utara, Kota Pematangsiantar Provinsi Sumatera Utara. Cara pengambilan
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel
dalam kegiatan penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 122381 Pematangsiantar. Berdasarkan
uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media visual berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa setelah diketahui ttabel = 2,074. Maka diperoleh thitung > ttabel atau
19,087 > 2,074. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa HO ditolak Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh dalam penggunaan media visual terhadap hasil belajar siswa
pada tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan di SDN 122381 Pematang Siantar.

Kata Kunci: Pengaruh, Medlia Visual, Hasil Belajar

Abstract
The aim of this research is to determine the effect of visual media on student learning outcomes in
theme 2 clean air for health in class V of SD Negeri 122381 Pematang Siantar in 2022/2023. This type
of research is quantitative research. This type of research was carried out using the pre-experimental
design research method. Pre-experimental design is a method that only uses one class group and

there are no control variables, and the sample is not chosen randomly. This research was carried out
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at SDN 122381 Pematangsiantar located at Jalan Ragi Pane, Bane, Kec. North Siantar, Pematangsiantar
City, North Sumatra Province. The sampling method used in this research was saturated sampling.
Saturated sampling is a sampling technique when all members of the population are used as samples.
Therefore, the sample in this research activity was all class V students of SDN 122381 Pematangsiantar.
Based on the hypothesis test that has been carried out, it can be concluded that the use of visual
media has an effect on student learning outcomes after knowing the tcount value of 19.087 with a
frequency (dk) of 23-1= 22 at a significance level of a = 0.05, so we get ttable = 2.074. So we get
tcount > ttable or 19.087 > 2.074. So it can be concluded that HO is rejected and Ha is accepted. So it
can be concluded that there is an influence in the use of visual media on student learning outcomes in
theme 2 Clean Air for Health at SDN 122381 Pematang Siantar.

Keyword: Pengaruh ,Media Visual, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah upaya proses pembelajaran yang menuntut
seorang anak sejak lahir untuk dapat mencapai kedewasaan jasmani, rohani, pengenalan
diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan dengan interaksi lingkungannya. Proses
pembelajaran hakikatnya untuk dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas seorang
anak melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar (Amelia & Manurung, 2022).

Menurut Rahman (2018) pendidikan adalah usaha sadar dan terencana seseorang
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang membuat peserta
didik aktif mengembangkan ptensi dalam dirinya. Artinya bahwa pendidikan ialah
sebuah aktifitas yang mempunyai maksud dan tujuan yang diarahkan untuk dapat
mengembangkan kemampuan potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia
ataupun juga sebagai masyarakat yang mempunyai akhlak dan budi pekerti yang
mencerminkan kesejahteraan sosial. Kemajuan suatu negara atau bangsa dapat
diketahui dari bagaimana kualitas pendidikannya (Angreini et al., 2020).

Permasalahan yang sering terjadi di dunia pendidikan adalah lemahnya proses
suatu pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa lebih banyak belajar secara
teori dan diarahkan pada kemampuan anak untuk memahami materi pelajaran.
Sedangkan teori yang diajarkan ke siswa kurang adanya penerapan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menyebabkan siswa kurang mengerti dan memahami materi
pelajarannya (Patmawati et al, 2018). Dalam hal ini, guru diharapkan dapat
mengembangkan potensi dan kreativitas siswa. Menurut Saptono (2017:178) itulah

sebabnya seorang guru harus lebih kreativitas agar mendapatkan mutu yang baik yang
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akan berpengaruh pada proses pembelajaran, hal ini akan berpengaruh juga terhadap
daya tangkap ilmu oleh siswa selama proses pembelajaran.

Kegiatan belajar terjadi disebabkan karena adanya interaksi antara seseorang satu
sama lain dengan lingkungan sekitarnya. Belajar bisa terjadi kapan dan dimana saja,
dengan belajar seseorang dapat berkembang serta berpengetahuan yang luas. Oleh
karena itu, tanda bahwa seorang siswa telah belajar adalah dengan perubahan pada diri
individu yang disebabkan oleh terjadinya perubahan pada peningkatan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan ataupun sikap (Septiawan et al., 2017).

Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen.
Komponen utama pada sebuah pembelajaran adalah siswa yang memiliki peran penting
sebagai subjek belajar dan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Terdapat
beberapa komponen yang lain, yaitu materi, metode pembelajaran, dan sumber belajar
dan juga sarana dan prasarana seperti media belajar yang digunakan. Sebagaimana
tercantum dalam pasal 19 ayat 1 PP No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan bahwa pembelajaran harus diajarakan secara menarik. Maksud dari
pembelajaran menarik tersebut, seperti interaktif, inspiratif, menyenangkan, menanatang
dan memotivasi siswa untuk selalu berpartisipasi secara aktif. Itu memberikan ruang
yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta juga psikologis siswa.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggabungkan dari beberapa
tema yang digunakan untuk menghubungkan beberapa konsep mata pembelajaran.
Menurut Anshori pembelajaran tematik adalah suatu strategi dalam pembelajaran yang
melibatkan beberapa mata pelajaran yang dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa (Inayah et al.,, 2021).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi, pemahaman pola
pikir cara belajar anak, serta kemajuan alat media komunikasi dan informasi memberi
arti tersendiri bagi pendidikan. Tantangan ini salah satu dasar pentingnya pendekatan
dan pemahaman teknologis dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Para pendidik
dituntut untuk mampu menggunakan alat- alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar yang efesien dan kreatif yang dapat mengembangkan pola pikir dan
kreatifitas siswa. Penggunaan media yang tepat dapat berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik, di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan bantuan media
pembelajaran dapat membantu menyampaikan pesan dan informasi atau materi kepada
siswa (Mardati, 2021).
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Media pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang sangat penting dalam
kegiatan proses belajar mengajar untuk mempermudah menjelaskan suatu kegiatan
komunikasi antara guru dan siswa. Media pembelajaran ada beberapa jenis, pada
umunmnya terdiri menjadi 3 jenis bagian antara lain, media bisa didengar (audio),
media bisa dilihat (visual), media yang bergerak (Barbara & Bayu, 2022).

Salah satu media yang membantu proses pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar dengan membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan
berkembang yaitu dengan media visual. Menurut Yusantika (Nancy, 2022:1951) media
visual adalah alat bantu guru untuk mengajar dalam proses pembelajaran yang dapat
dinikmati oleh siswa melalui panca indra penglihatan. Dengan menggunakan media
visual ini maka diharapkan dapat membantu nilai hasil belajar siswa (Mulyasari et al,
2021).

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2023 dikelas V SD
Negeri 122381 Pematang Siantar, selama ini bahwa masih banyak siswa mengalami
kesulitan memahami pembelajaran tematik, siswa belum dapat mampu untuk
menangkap materi pembelajaran dengan baik. Penggunaan media pembelajaran masih
sangat terbatas, hanya menggunakan gambar ataupun simbol yang hanya terdapat
pada buku paket menyebabkan banyak siswa menjadi bosan dan tidak bersemangat
sehingga menjadi kurang tertarik untuk memahami pembelajaran. Pada kenyataannya
peluang siswa dalam memahami materi pembelajaran masih tergolong rendah dapat
ditandai dengan masih banyak siswa yang memperoleh nilai masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).

Pembelajaran yang menarik bagi siswa bukan hanya saja pembelajaran yang
bersifat menyenangkan tanpa memperhatikan hasil belajar kompetensi yang dimiliki.
Pembelajaran yang bersifat menarik adalah pembelajaran yang memperhatikan
kesimbangan yang bersifat menyenangkan dan juga memberikan kesempatan dalam
mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik. Pada pembelajaran, peserta didik
haruslah di dalam kondisi yang positif sehingga tumbuh tumbuh perasaan senang dan
memiliki motivasi untuk lebih memperhatikan guru disaat memberikan seluruh
penjelasan materi (A. Fauzi & Setiawan, 2020).

Pada mata pelajaran tematik, muatan mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
diperoleh Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pelajaran ini adalah 75. Berdasarkan
hasil tes yang dilakukan peneliti di kelas V SDN 122381 Pematang Siantar terdapat 9

siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM (lulus) dan 14 siswa yang mendapatkan nilai
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dibawah KKM (tidak lulus). Hal ini dapat menunjukkan bahwa hasil belajar yang dicapai
siswa masih tergolong rendah.

Dari data muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat diperoleh informasi
bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran tersebut adalah 75.
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti di kelas V SDN 122381 Pematang
Siantar terdapat 7 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM (lulus) dan 16 siswa yang
mendapatkan nilai dibawah KKM (tidak lulus). Hal ini dapat menunjukkan bahwa hasil
belajar yang dicapai siswa masih tergolong rendah.

Pada tabel tersebut dapat diketahui hasil belajar siswa masih tergolong rendah.
Penyebabnya ialah masih rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru kurang
bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran (I. Fauzi & Arisetyawan, 2020).

Melihat permasalahan diatas, peneliti mencoba menggunakan media visual
yang lebih menarik dan kreatif untuk mempengaruhi hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 122381 Pematang Siantar terutama pada pembelajaran tema 2 Udara Bersih Bagi
Kesehatan. Penggunaan media visual dapat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami dan memperkuat ingatan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Media visual yang berupa video animasi yang membuat
proses pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan sehingga minat peserta
didik lebih meningkat.

Penerapan media visual pada proses pembelajaran dapat mendukung tercapainya
tujuan dari pembelajaran (Busyaeri et al., 2016). Penggunaan media yang menarik
perhatian akan memotivasi siswa untuk lebih tertarik dalam belajar sehingga dapat
tercapainya hasil belajar yang optimal pada suatu pelajaran (Suryana et al, 2022).
Adapun salah satu cara yang dapat dipilih untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan adalah dengan menggunakan media
visual.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik mengambil judul
"Pengaruh Media Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema 2 Udara Bersih Bagi
Kesehatan Kelas V SD Negeri 122381 Pematang Siantar T.A 2022/2023".

METODE PENELITIAN
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini  menggunakan
pembelajaran media visual, yang selanjutnya bagaimana analisis hasil belajar peserta
didik setelah kegiatan pembelajaran tersebut. Jenis penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif. Jenis penelitian yang dilakukan dengan metode penelitian Pre-eksperimental
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design. Pre-eksperimental design merupakan metode yang hanya menggunakan satu
kelompok kelas dan tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara
random.

Rancangan penelitian dapat diartikan sebagai strategi mengatur latar peneltian
agar peneliti memperoleh data yang valid seuai dengan karakteristik variabel dan tujuan
peneliti. Untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran visual terhadap hasil belajar
siswa, peneliti akan melaksanakan tes sebanyak dua kali dengan menggunakan berupa
soal yang sama yaitu sebelum dan sesudah penerapan dari media pembelajaran visual.
Desain penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design menggunakan One-Grup Pretest-
posttest Design (Isnaeni & Radia, 2021).

Menurut Sugiyono (2020:126) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk menentukan
kesimpulannya. Artinya bahwa populasi merupakan rangkuman dari semua objek atau
individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti ( bahan
penelitian). Dari penelitian di atas,maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SDN 122381 Pematangsiantar dengan jumlah 23 siswa.

Menurut Sugiyono (2019:127) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Cara pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Oleh karena
itu, sampel dalam kegiatan penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 122381
Pematangsiantar.

Teknik pengumpulan data pada sebuah penelitian menjadi hal yang sangat
penting, dikarenakan bertujuan untuk dapat memperoleh suatu data. Menurut Sugiyono
(2019:156) instrument penelitian adalah sesuatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur masalah atau fenomen alam maupun sosial yang diamati. Instrument yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes. Menurut Arikunto (2014:193) Tes adalah
kumpulan atau serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk dapat
mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh setiap individu ataupun kelompok. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik
berupa tes tertulis yaitu pilihan ganda sebanyak 30 soal.

Pada suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk dapat
memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Pengumpulan data adalah teknik atau suatu

cara-cara yang bisa digunakan oleh peneliti untuk dapat mengumpulkan data dalam
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penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini bisa dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

Observasi
Observasi adalah yang melalukan pengamatan secara langsung ke objek atau

tempat penelitian unruk lebih dekat dengan kegiatan yang dilakukan. Observasi ini

bertujuan untuk mengamati secara langsung mengenai kondisi pembelajaran yang
terjadi di kelas sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran visual.

Tes
Tes adalah sederatan pertanyaan atau latihan serta juga alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang

dimiliki pleh individu atau kelompok (Suria Oktaviani et al., 2019). Pengembilan data
dalam penelitian menggunakan tes objectif yang berupa soal pilihan ganda. Tes
dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Tes yang digunakan adalah sebagai berikut :

a.  Pres test adalah langkah awal yang dapat dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa kelas V pada tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan sebelum menerapkan
media pembelajaran visual.

b.  Post test adalah langkah akhir yang dilakukan untuk dapat mengetahui hasil
belajar siswa kelas V pada tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan setelah diberikan
penerapan media pembelajaran visual atau pemberian perlakuan (treatment)

Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk tulisan dan fotografi

yang dapat memberikan bukti atas temuan peneliti. Dokumentasi berupa daftar nama

siswa, daftar nilai dan foto siswa yang terlibat langsug dalam proses pembelajaran

(Faishol & Mashuri, 2021).

Analisis data adalah kegiatan atau metode setelah data dari seluruh responden
atau data lain yang sudah terkumpul. Pada teknik analisis data akan dilakukan langkah
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang sudah
dilakukan. Dalam data hasil pretest dan posttest diolah untuk mendapatkan kesimpulan
dari bagimana pengaruh dari penggunaan media pembelajaran visual terhadap hasil

belajar siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pemeriksaan dilakukan di SD Negeri 122381 Jalan Ragi Pane, Kelurahan Bane,
Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematang Siantar, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi
sekolah SD Negeri 122381 Pematang Siantar adalah 1600 m2. Pada dasarnya SD Negeri
122381 memiliki lingkungan yang bersih dan aman serta sekolah ini juga berada di
lingkungan perumahan. Dimana SD Negeri 122381 Pematang Siantar juga kondusif
dalam proses pembelajaran jadwal kegiatan belajar mengajar kelas I-I dilaksanakan pada
hari Senin-Kamis mulai pukul 08.00 s/d 11.00 WIB sedangkan kelas IV-VI dimulai pukul
08.00 s/d 12.55 WIB. Pada hari Jumat-Sabtu seluruh siswa kelas I-VI mulai proses belajar
mulai pukul 08.00 s/d 11.00 WIB. SD Negeri 122381 Pematang Siantar sudah diakui B.

Validitas yang digunakan adalah validitas instrument yang meliputi instrument
pembelajaran dan istrument pengukuran. Sebelum instrument yang digunakan maka
dilakukan uji instrument. Dengan instrument berbentuk pilihan ganda dengan 30 soal
dan 20 respomden. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan bantuan
program Microsoft Excel.

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa berdasarkan data ditentukan butir soal valid
atau tidak valid jika ry,., > rupe Maka butir dinyatakan valid dan sebaliknya jika ., <
l.oe Maka butir dinyatakan tidak valid. Dari data di atas terdapat 30 butir soal yang r
tabelnya 0,514 sehingga dari hasil uji validitas terdapat 20 butir soal yang dinyatakan
valid karena r hitung > r tabel dan 10 butir soal yang dinyatakan tidak valid karena r;,,, <
Mtabel.

Hasil Belajar Siswa
Penelitian dilakukan di kelas V SD Negeri 122381 Pematang Siantar. Skor dari
hasil pretest dan posttest disajikan pada berikut.

4000
000 - B Fosttest
D = T 1
Postiest Pretest

Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest
Dari uji atas terlihat bahwa nilai dari Pretest dan Posttest tertinggi yang diperoleh
oleh siswa masing-masing adalah 70 dan 95. Sedangkan nilai terendah dari Pretest dan
Posttest yang diperoleh oleh siswa yaitu 35 dan 75. Rata-rata skor Pretest dan Posttest

yang diperoleh sisw adalah 54,56 dan 84,56. Sedangkan standar deviasi berturut-turut
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adalah 9,197476 dan 6,90196. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar setelah
diberikan perlakuan (Posttest) lebih baik dibandingkan dengan sebelum diberikan
perlakuan (Pretest). Demikian untuk nilai rata-rata siswa setelah diberikan perlakuan
Media Visual lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum diberikan
perlakuan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi atau tidak (Putri et al., 2018).

Tabel 1. Tes Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST ~ POSTTEST

N 23 23

Mean 54,57 84,57
Normal

Std. 9,404 7,057
Parameters®® o

Deviation

Absolute 127 133
Most Extreme

Positive 106 132
Differences '

Negative -127 -133
Kolmogorov-Smirnov Z ,610 ,639
Asymp. Sig. (2-tailed) ,851 ,809

Dari tabel diatas data yang di uji dalam penelitian ini menggunakan Kolmogrof-
Smirnov dengan bantuan SPSS For windows versi 21. Dapat disimpulkan tingkat hasil
Pretest dan Posttest 0,851 dan 0,809. Hasil analisis menunjukkan bahwa data Pretest dan
Posttest memiliki tingkat signifikan >0,05 sehingga data Pretest dan Posttest siswa
berdistribusi normal (Novita et al., 2019).

Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian populasi data ada
sama atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows versi 21,
dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi >0,05 maka dapat dikatakan bahwa
varian kedua data tersebut sama. Berikut hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 2.Uji Homogenitas

Hasil Belajar Prestest & Posttest

Levene Statistic df df2 Sig.
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1,541 1 44 221

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas dapat terlihat bahwa nilai signifikasi
untuk uji homogenitas adalah 0,221. Kriteria signifikansi >0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa nilai pretest dan posttest mempunyai varians yang sama (Gabriela, 2021).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan uji
prasyarat sebelumnya data terbukti berdistribusi normal dan homogenitas, maka
langkah selanjutnya adalah pengujian pengujian hipotesis/uji-t (Yenni et al., 2018).
pengujian ini dilakukan untuk dapat mengetahui apakah hipotesis yang digunkana
dapat diterima atau ditolak. Dengan kriteria jika signifikasi =0,05 maka HO diterima dan
Ha ditolak. Sedangkan =0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Berikut hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Pengujian Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences T Df | Sig. (2-Tailed)
95% Confidence Interval Of

The Difference

Upper

Pretest -
Pair 1 -26,74042 -19,087 |22 ,000
Posttest

Untuk mencari tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan a = 0,05 dan d.b = N-1 = 23-1 = 22 maka diperoleh t0,05 = 2,074. Setelah
diperoleh thitung = 19,087 dan ttabel = 2,074 maka diperoleh thitung > ttabel atau
19,087 > 2,074.Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh dalam penggunaan media visual terhadap hasil
belajar siswa pada tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetaahui pengaruh hasil belajar siswa kelas V di
SDN 122381 Pematang Siantar dengan menerapkan media visual. Penelitian ini diawali
dengan pemberian pretest kepada siswa dengan tujuan melihat kemampuan awal siswa.
Rata-rata hasil pretest siswa sebesar 54,56 dengan nilai tertinggi adalah 70 dan terendah
35. Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan media visual.
Setelah itu peneliti memberikan posttest kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah memberikan perlakuan (Novita & Novianty, 2020). Adapun rata-rata

posttest siswa sebesar 84,56 dengan nilai tertinggi mencapai 95 dan nilai terendah 75.
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Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest siswa mengalami peningkatan yakni
sebesar 30

Setelah diketahui adanya perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum (pretest)
dan setelah diberikan perlakuan (posttest), selanjutnnya menganalisis hipotesis yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya, yaitu dengan menggunakan rumus t-test atau
uji t. berdasarkan uji normalitas, didapatkan hasil bahwa nilai terhadap hasil belajar
pretest dan posttest pada semua aspek terdistribusi normal (Hastuti & Budianti, 2014).
Uji homogenitas dengan analisis Statistik Levence dan uji homogenitas dengan nilai sig
= 0,204 maka terdapat homogenitas variansi data karena nilai sig (0,204) > 0,05
(Jusmiana et al., 2020).

Terdapat perbedaan antara kemampuan siswa yang diajar tanpa adanya perlakuan
Media Visual dengan kemampuan siswa. Hal ini dapat buktikan dengan melihat nilai
signifikansi 0,000 dimana signifikansi < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian media visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 Udara
Bersih Bagi Kesehatan di SDN 122381 Pematang Siantar Tahun Ajaran 2023/2024.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa
kelas V di SDN 122381 Pematang Siantar T.A 2023/2024 data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa:

a.  Pengaruh media visual diukur dari nilai rata-rata belajar pretest siswa ialah 54,56
,sedangkan nilai rata-rata hasil belajar posttest siswa (setelah menggunakan media
visual) meningkat menjadi 84,56. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest
siswa mengalami peningkatan yakni sebesar 30

b.  Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media visual berpengaruh terhadap hasil belajar siswa setelah
diketahui nilai thitung 19,087 dengan frekuensi (dk) sebesar 23-1= 22 pada taraf
signifikansi o = 0,05 maka diperoleh ttabel = 2,074. Maka diperoleh thitung >
ttabel atau 19,087 > 2,074. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa HO ditolak
Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dalam penggunaan
media visual terhadap hasil belajar siswa pada tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan
di SDN 122381 Pematang Siantar.
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